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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengembangan kelembagaan Article History
melalui formulasi manajemen strategik di SMP Plus Fityani Pujon. Penelitian  Received : July 2026
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh Revised : August 2026
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, ﬁoczcgpted : September
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif melalui reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang diperkuat dengan triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi strategi
diawali dengan analisis lingkungan internal dan eksternal, dilaksanakan P engembangan

secara partisipatif melalui keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, serta kelembagfzan, ‘
menerjemahkan visi sekolah ke dalam strategi kelembagaan yang terintegrasi. formulasi strategi,
Strategi pengembangan diwujudkan melalui diferensiasi lembaga, penguatan buduy @ 0rgantsast,
kurikulum integral, pengembangan sumber daya manusia, penguatan budaya P endidikan Islam, .
organisasi, digitalisasi, dan perluasan jejaring kelembagaan. Implementasi keunggulan kompetitif.
strategi dilaksanakan melalui program unggulan yang mengintegrasikan

tahfidz, bilingual, kepemimpinan, pembelajaran abad ke-21, dan pendidikan

karakter, kemudian dievaluasi secara berkelanjutan melalui sistem monitoring

dan supervisi. Penelitian ini menghasilkan kebaruan berupa Integrated

Pesantren Strategic Formulation Model (IPSFM) yang terdiri atas enam

tahapan strategis sebagai model pengembangan kelembagaan berbasis

pesantren integral untuk meningkatkan mutu, daya saing, dan keberlanjutan

institusi pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN
Perkembangan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis menuntut

setiap lembaga pendidikan memiliki kemampuan beradaptasi melalui pengelolaan
yang terarah dan berkelanjutan (Azaim et al., 2025; Firghol et al., 2026; Nia Hasanah,
Muchammad Syamsul Ma’arif, Nurul Ma'rifah, 2025; Sari et al., 2026). Manajemen
strategik menjadi instrumen penting untuk memastikan lembaga mampu
mempertahankan mutu (Luluk Ananta, Fajriah, 2025; Rahmania & Kurnia, Fitri Ayu,

2026; Syamsul et al.,, 2026; Syarifuddin et al., 2025), meningkatkan daya saing,
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sekaligus menjawab perubahan kebutuhan masyarakat (Hart & Rodgers, 2024;
Kalebar et al., 2024; Khalilov, 2025). Kebutuhan tersebut semakin mendesak pada
lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan
berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius dan
kepemimpinan yang kuat (Acetylena & Zaironi, 2026; Fahrurrosi et al., 2026;
Mufarrohah & Zaironi, 2026), kemampuan siswa dalam berfikir kritis (Afandy et al.,
2026; Fakhridana, Azizah, & Annisa, Annisa, 2026; Fakhridana, Azizah, & Zaironi,
2026; Mufarrohah & Zaironi, 2026; Sobirin & Zaironi, 2025; Sulusin & Zaironi, 2026)
dan kemampuan literasi yang baik bagi siswa (Zaironi & Hilam, 2026). Berbagai
perubahan kebijakan pendidikan, kemajuan teknologi digital, serta meningkatnya
ekspektasi masyarakat memperlihatkan bahwa keberhasilan lembaga tidak lagi
ditentukan oleh ketersediaan sumber daya semata, melainkan oleh kemampuan
merumuskan strategi kelembagaan secara sistematis, partisipatif, adaptif, dan
berorientasi pada keberlanjutan institusi pendidikan (Anwar & Hanim, 2025;
Baedawih et al., 2025; Sutiawati et al., 2026).

Meskipun urgensi manajemen strategik semakin diakui, banyak lembaga
pendidikan masih menghadapi berbagai persoalan dalam merumuskan strategi
pengembangan kelembagaan (Adserias et al., 2017; Aleixo et al., 2018; Klofsten et al.,
2019). Perencanaan sering disusun secara administratif tanpa didasarkan pada
analisis lingkungan internal dan eksternal yang komprehensif. Akibatnya, program
kerja yang dijalankan kurang mampu menjawab tantangan perubahan, tidak
memiliki prioritas yang jelas, serta belum terintegrasi dengan visi dan misi lembaga.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas implementasi program,
lemahnya koordinasi antarpemangku kepentingan, serta kurang optimalnya
pengembangan mutu pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan formulasi manajemen
strategik yang mampu menghubungkan analisis lingkungan, visi kelembagaan,
pengembangan program, dan evaluasi berkelanjutan dalam satu sistem yang utuh.

Fenomena tersebut tidak sepenuhnya terjadi di SMP Plus Fityani Pujon.
Sekolah ini menunjukkan perkembangan kelembagaan melalui penguatan identitas
sebagai sekolah berbasis pesantren modern dengan kurikulum integral, program

tahfidz, sistem boarding school, pembelajaran bilingual Arab Inggris, pendidikan
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kepemimpinan, serta penerapan pembelajaran abad ke-21. Seluruh program
dikembangkan melalui kolaborasi antara yayasan, pimpinan pesantren, kepala
sekolah, guru, pembina asrama, komite sekolah, dan orang tua sehingga
menghasilkan keselarasan antara visi, strategi, dan implementasi program.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa formulasi manajemen strategik tidak
hanya menghasilkan dokumen perencanaan, tetapi membentuk sistem
pengembangan kelembagaan yang mampu meningkatkan mutu, memperkuat
budaya organisasi, dan membangun keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian terdahulu telah menjelaskan bahwa manajemen strategik
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui penyusunan visi,
perencanaan program, pengorganisasian sumber daya, dan evaluasi kelembagaan
(Mubarok et al.,, 2024; Nirmayanthi et al.,, 2024; Priyambodo & Hasanah, 2021;
Sulaeman & Nuhalisa, 2025). Penelitian lain menekankan pentingnya analisis SWOT,
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, serta partisipasi warga sekolah
dalam mendukung keberhasilan implementasi strategi (Jauhari, 2025; Melani et al.,
2026; Mere, 2026; Silim et al., 2025). Sementara itu, kajian mengenai pendidikan Islam
banyak mengulas penguatan karakter (Azizah et al., 2026, Fakhridana, Azizah, &
Annisa, Annisa, 2026; Rohanita et al., 2026), integrasi kurikulum (Fakhridana, Azizah,
Zaironi, et al., 2026; Maqfiroh et al., 2025), dan pengembangan budaya religius sebagai
faktor pembentuk mutu lembaga (Arisih & Muhammad, 2026; Subairi & Zaironi,
2025). Temuan-temuan tersebut memberikan dasar konseptual bahwa formulasi
strategi merupakan bagian penting dalam pengembangan institusi pendidikan,
namun pembahasannya masih cenderung bersifat parsial dan belum
menggambarkan keterkaitan antarkomponen strategis secara menyeluruh.

Di sisi lain, penelitian sebelumnya masih menyisakan beberapa kesenjangan
ilmiah. Sebagian besar penelitian lebih memfokuskan perhatian pada implementasi
manajemen strategik (Correani et al., 2020; Fadhli, 2020; Nirmayanthi et al., 2024) atau
efektivitas program tanpa menjelaskan secara mendalam bagaimana proses formulasi
strategi dibangun sejak analisis lingkungan hingga menghasilkan strategi
kelembagaan yang terintegrasi. Penelitian mengenai sekolah berbasis pesantren juga

lebih banyak membahas aspek kurikulum, pembinaan karakter, atau kepemimpinan,
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sedangkan formulasi strategi yang mengintegrasikan budaya pesantren,
pengembangan sumber daya manusia, digitalisasi, diferensiasi lembaga, dan jejaring
kelembagaan masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya
penelitian yang mampu menjelaskan proses formulasi strategi sebagai fondasi utama
pengembangan kelembagaan pendidikan Islam secara komprehensif.

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan Integrated
Pesantren Strategic Formulation Model (IPSFM) sebagai model formulasi manajemen
strategik berbasis pesantren integral. Model tersebut menggambarkan enam tahapan
strategis yang meliputi analisis lingkungan, penyelarasan visi, perumusan strategi,
integrasi program unggulan, penguatan kelembagaan, serta perbaikan berkelanjutan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memisahkan setiap komponen
manajemen strategik, model ini menempatkan seluruh unsur tersebut sebagai sistem
yang saling berhubungan sehingga menghasilkan strategi kelembagaan yang adaptif,
berdaya saing, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Kebaruan ini
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan teori manajemen pendidikan
Islam sekaligus menawarkan model praktis yang dapat direplikasi oleh sekolah
berbasis pesantren.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan
mengenai bagaimana strategi pengembangan kelembagaan dirumuskan melalui
formulasi manajemen strategik di SMP Plus Fityani Pujon serta bagaimana formulasi
tersebut menghasilkan model pengembangan kelembagaan yang efektif. Penelitian
berangkat dari argumentasi bahwa keberhasilan pengembangan institusi pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kualitas implementasi program, tetapi terutama oleh
ketepatan proses formulasi strategi yang mengintegrasikan analisis lingkungan,
penyelarasan visi, penguatan budaya organisasi, pengembangan sumber daya
manusia, inovasi program, digitalisasi, jejaring kelembagaan, dan evaluasi
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis terhadap pengembangan manajemen pendidikan Islam sekaligus menjadi
referensi praktis bagi lembaga pendidikan dalam menyusun strategi pengembangan

kelembagaan yang berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus

(Gammelgaard, 2017; Priya, 2021) untuk memahami secara mendalam proses
formulasi manajemen strategik dalam pengembangan kelembagaan di SMP Plus
Fityani Pujon. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengungkap makna,
dinamika, interaksi, serta konteks pengambilan keputusan strategis secara
komprehensif berdasarkan pengalaman para informan dan kondisi nyata lembaga.
Penelitian dilaksanakan di SMP Plus Fityani Pujon, Kabupaten Malang. Lokasi ini
dipilih karena memiliki karakteristik sekolah berbasis pesantren modern dengan
program unggulan yang terintegrasi, meliputi kurikulum integral, tahfidz, bilingual,
kepemimpinan, dan boarding school. Keunikan tersebut menjadikan sekolah
representatif untuk mengkaji formulasi manajemen strategik dalam pengembangan
kelembagaan pendidikan Islam.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi (Eppich et al., 2019; Im et al., 2023). Wawancara dilakukan kepada
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, pembina asrama, yayasan, serta komite
sekolah. Observasi digunakan untuk memahami implementasi strategi, sedangkan
dokumentasi dimanfaatkan untuk menelaah dokumen perencanaan, program,
laporan evaluasi, serta berbagai arsip kelembagaan. Analisis data menggunakan
model interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan secara berulang. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, member checking, serta peningkatan ketekunan
pengamatan sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas,

dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Strategi Pengembangan Kelembagaan melalui Formulasi Manajemen Strategik
Strategi pengembangan kelembagaan melalui formulasi manajemen strategik

di SMP Plus Fityani Pujon merupakan proses sistematis dalam merumuskan arah

pengembangan institusi melalui analisis lingkungan, penyelarasan visi, penyusunan

strategi, implementasi program unggulan, serta evaluasi berkelanjutan. Di lapangan,
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formulasi strategi tidak dipahami sebagai penyusunan dokumen administratif
semata, melainkan sebagai mekanisme kolektif yang mengintegrasikan nilai-nilai
kepesantrenan, kebutuhan pendidikan modern, dan tuntutan masyarakat. Seluruh
pemangku kepentingan berpartisipasi dalam proses tersebut sehingga setiap
kebijakan memiliki legitimasi organisasi yang kuat. Pendekatan ini menghasilkan
strategi kelembagaan yang adaptif, terukur, serta mampu memperkuat mutu
pendidikan, budaya organisasi, daya saing, dan keberlanjutan institusi secara

menyeluruh.

Tabel 1. Temuan Strategi Pengembangan Kelembagaan melalui Formulasi

Manajemen Strategik

Petikan Wawancara Indikator Informan
“Seluruh penyusunan strategi selalu diawali dengan Analisis
membaca kondisi internal sekolah dan perkembangan lingkungan Kepala Sekolah
pendidikan agar program sesuai kebutuhan.” strategis

Visi sekolah dlter]emah.kan. menjadi target.tahunan, Penyelarasan visi Wakil Kepala
program unggulan, dan indikator keberhasilan yang )

. . ” dengan strategi Sekolah
dipahami seluruh guru.
“Guru dilibatkan dalam penyusunan program sehingga P:frt::;pflll Guru Senior
memiliki rasa memiliki terhadap kebijakan sekolah.” P &

kepentingan

Progr.am I.)oardmg,.ta}}fldz, bilingual, dan . . Diferensiasi Koordinator

kepemimpinan menjadi pembeda sekolah dibanding
. kelembagaan Program
lembaga lain.
“Evaluasi dilakukan secara berkala melalui rapat dan Evaluasi Ketga T}m
C . . . e . Penjaminan

monitoring sehingga program dapat terus diperbaiki. berkelanjutan Mutu

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa formulasi manajemen strategik
berlangsung melalui tahapan yang saling berkaitan, dimulai dari analisis lingkungan
strategis hingga evaluasi berkelanjutan. Setiap indikator menunjukkan bahwa strategi
tidak disusun secara spontan, tetapi melalui proses rasional yang mempertimbangkan
kondisi internal lembaga, dinamika eksternal, serta arah pengembangan jangka
panjang. Keterlibatan berbagai unsur organisasi memperlihatkan bahwa strategi
dibangun berdasarkan prinsip partisipatif sehingga menghasilkan kesepahaman
mengenai tujuan kelembagaan. Dengan demikian, keberhasilan formulasi strategi

tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan, tetapi juga oleh kemampuan
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membangun komitmen kolektif seluruh warga sekolah terhadap pelaksanaan strategi
yang telah dirumuskan secara bersama.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa diferensiasi kelembagaan
menjadi elemen strategis yang memperkuat posisi kompetitif sekolah. Program
tahfidz, bilingual, boarding school, kepemimpinan, serta pembelajaran abad ke-21
bukan sekadar program unggulan, melainkan instrumen untuk menerjemahkan visi
kelembagaan ke dalam praktik pendidikan. Evaluasi berkelanjutan melalui rapat
manajemen, supervisi, dan monitoring menunjukkan adanya budaya organisasi yang
menempatkan refleksi sebagai dasar penyempurnaan strategi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa formulasi manajemen strategik memiliki karakter siklikal,
yakni setiap hasil evaluasi menjadi masukan bagi penyusunan strategi berikutnya
sehingga proses pengembangan kelembagaan berlangsung secara adaptif dan
berkesinambungan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi strategi tampak pada
berbagai aktivitas kelembagaan, seperti integrasi pembelajaran tahfidz dengan
kurikulum nasional, penggunaan bahasa Arab dan Inggris dalam kegiatan tertentu,
pembiasaan adab di lingkungan sekolah dan asrama, pelaksanaan rapat evaluasi
berkala, serta dokumentasi program melalui media digital. Peneliti juga menemukan
adanya koordinasi yang intensif antara pimpinan sekolah, guru, pembina asrama, dan
yayasan dalam mengawal pelaksanaan program. Kondisi tersebut memperkuat
temuan wawancara bahwa formulasi strategi telah menjadi budaya organisasi, bukan
sekadar prosedur administratif. Strategi kelembagaan berkembang sebagai sistem
yang hidup melalui kolaborasi, refleksi, inovasi, dan komitmen bersama seluruh
pemangku kepentingan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa strategi pengembangan
kelembagaan di SMP Plus Fityani Pujon dibangun melalui formulasi manajemen
strategik yang terintegrasi. Proses tersebut diawali dengan analisis lingkungan,
dilanjutkan penyelarasan visi, penyusunan strategi secara partisipatif, implementasi
program unggulan, dan diakhiri dengan evaluasi berkelanjutan sebagai dasar
penyempurnaan kebijakan. Dengan demikian, formulasi strategi bukan hanya

menghasilkan rencana kerja, tetapi membentuk sistem pengelolaan kelembagaan
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yang mampu menghubungkan seluruh komponen organisasi dalam mencapai tujuan
pendidikan secara efektif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu yang

berkelanjutan.

Tabel 2. Pengaruh Formulasi Manajemen Strategik terhadap Pengembangan

Kelembagaan

Jabatan Petikan Wawancara Indikator

Informan
“Formulasi strategi membuat seluruh program memiliki

Kepala . . Keselarasan arah
arah yang sama sehingga pengembangan sekolah lebih

Sekolah ” pengembangan
terukur.

Wakil Kepala  “Strategi yang disusun bersama meningkatkan Sinerei oreanisasi

Sekolah koordinasi dan efektivitas pelaksanaan program.” 81018

Guru Kami memahami t}l}uan s.etlap ,}’)rogram sehingga Komitmen organisasi
pelaksanaannya lebih konsisten.

Pembina “Program kepesantrenan dan akademik menjadi lebih Integrasi sistem

Asrama terintegrasi.” pendidikan

Ketua Komite Orang tua lebih percaya lf’arena sekolah memiliki arah Kepercayaan
pengembangan yang jelas. masyarakat

Interpretasi terhadap tabel tersebut menunjukkan bahwa formulasi
manajemen strategik memberikan pengaruh ideal terhadap peningkatan efektivitas
organisasi. Keselarasan antara visi, strategi, dan implementasi menghasilkan
koordinasi yang lebih baik antarsatuan kerja sehingga setiap program mendukung
tujuan kelembagaan secara terpadu. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan
juga meningkatkan rasa memiliki terhadap kebijakan, memperkuat komitmen
organisasi, serta meminimalkan resistensi dalam pelaksanaan program. Dengan
demikian, strategi tidak hanya menjadi instrumen perencanaan, tetapi juga sarana
membangun budaya kolaboratif yang memperkuat kapasitas kelembagaan dalam
menghadapi perubahan lingkungan pendidikan.

Selain itu, data menunjukkan bahwa pengaruh formulasi strategi tidak terbatas
pada aspek internal organisasi, tetapi juga berdampak terhadap hubungan eksternal
lembaga. Integrasi pendidikan akademik dan kepesantrenan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan, sedangkan arah pengembangan yang jelas memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Kepercayaan tersebut berpotensi
meningkatkan citra institusi, memperluas jejaring kerja sama, serta memperkuat daya
saing sekolah. Dengan demikian, formulasi manajemen strategik berfungsi sebagai
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fondasi utama yang menghubungkan kualitas tata kelola internal dengan penguatan
legitimasi kelembagaan di mata para pemangku kepentingan.

Pola data menunjukkan hubungan yang konsisten dan berkesinambungan
antara analisis lingkungan, penyelarasan visi, partisipasi pemangku kepentingan,
diferensiasi program, implementasi strategi, serta evaluasi berkelanjutan. Seluruh
komponen tersebut membentuk siklus manajemen strategik yang saling menguatkan
sehingga menghasilkan pengembangan kelembagaan yang adaptif, partisipatif, dan
berorientasi pada mutu. Pola ini sekaligus memperlihatkan bahwa keberhasilan
sekolah tidak ditentukan oleh satu program unggulan, melainkan oleh integrasi
seluruh komponen strategis dalam sistem pengelolaan kelembagaan yang

berlandaskan nilai-nilai pesantren, inovasi pendidikan, dan perbaikan berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan kelembagaan di
SMP Plus Fityani Pujon dibangun melalui formulasi manajemen strategik yang
diawali dengan analisis lingkungan, penyelarasan visi, perumusan strategi secara
partisipatif, implementasi program unggulan, serta evaluasi berkelanjutan. Temuan
ini sejalan dengan teori manajemen strategik yang dikemukakan oleh Fred R. David
dan John M. Bryson yang menegaskan bahwa keberhasilan organisasi dipengaruhi
oleh kemampuan menghubungkan analisis lingkungan dengan formulasi strategi
secara sistematis (F. R. David et al., 2020; M. E. David et al., 2021; Khairunisa et al.,
n.d.; Latif et al., 2023). Kesamaan tersebut tampak pada pentingnya identifikasi faktor
internal dan eksternal sebagai dasar penyusunan kebijakan. Namun, penelitian ini
menunjukkan karakteristik berbeda karena proses formulasi strategi dikembangkan
dalam konteks pendidikan berbasis pesantren sehingga nilai religius, budaya adab,
dan pembinaan karakter menjadi bagian integral dari keseluruhan proses strategis.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keterlibatan yayasan,
pimpinan pesantren, kepala sekolah, guru, pembina asrama, komite sekolah, dan
orang tua menghasilkan formulasi strategi yang bersifat partisipatif. Hasil ini
memperkuat pandangan Peter Senge mengenai organisasi pembelajar yang

menempatkan kolaborasi dan visi bersama sebagai fondasi perubahan organisasi
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(Hansen et al.,, 2020; Reese, 2020; Senge, 2017). Penelitian terdahulu umumnya
menitikberatkan partisipasi guru atau kepala sekolah dalam penyusunan kebijakan,
sedangkan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan strategi dipengaruhi
oleh sinergi seluruh pemangku kepentingan, termasuk lingkungan pesantren dan
keluarga. Perbedaan tersebut memperluas pemahaman bahwa pengembangan
kelembagaan pendidikan Islam memerlukan kolaborasi lintas aktor agar strategi
memperoleh legitimasi, dukungan, dan keberlanjutan implementasi yang lebih kuat.

Aspek lain yang menjadi temuan penting adalah diferensiasi kelembagaan
melalui integrasi kurikulum nasional, kurikulum pesantren, tahfidz, bilingual Arab-
Inggris, kepemimpinan, pembelajaran abad ke-21, serta budaya organisasi berbasis
nilai Islam. Temuan ini selaras dengan konsep keunggulan kompetitif Michael Porter
yang menjelaskan bahwa organisasi memperoleh daya saing melalui diferensiasi
yang sulit ditiru lembaga lain (Baird et al., 2024; Choge et al., 2018). Meskipun
demikian, penelitian ini memperluas konsep tersebut dengan menunjukkan bahwa
diferensiasi dalam pendidikan Islam tidak hanya dibangun melalui inovasi program,
tetapi juga melalui integrasi budaya pesantren (Antika et al., 2026; Madfiroh et al.,
2025; Muzedi & Zaironi, 2026), pembentukan karakter (Acetylena & Zaironi, 2026;
Zaironi, 2026), dan penguatan identitas kelembagaan. Dengan demikian, keunggulan
kompetitif dipahami sebagai perpaduan antara inovasi pendidikan modern dan nilai-
nilai keislaman yang saling melengkapi.

Temuan penelitian menghasilkan implikasi teoretis berupa penguatan
perspektif bahwa formulasi manajemen strategik dalam pendidikan Islam
merupakan proses yang bersifat holistik, bukan sekadar tahapan administratif. Model
Integrated Pesantren Strategic Formulation Model (IPSFM) memperluas teori
manajemen strategik dengan menambahkan dimensi penyelarasan nilai
kepesantrenan, integrasi program unggulan, serta penguatan budaya organisasi
sebagai unsur strategis yang saling berhubungan. Dari sisi praktis, model tersebut
memberikan kerangka operasional bagi sekolah berbasis pesantren dalam menyusun
strategi pengembangan kelembagaan secara sistematis. Tahapan analisis lingkungan,

penyelarasan visi, integrasi program, penguatan kelembagaan, dan evaluasi
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berkelanjutan dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan,
efektivitas organisasi, serta daya saing institusi secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan
pengembangan kelembagaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas implementasi
program, tetapi terutama oleh ketepatan proses formulasi manajemen strategik yang
menghubungkan seluruh komponen organisasi dalam satu sistem terpadu. Temuan
ini melengkapi berbagai penelitian terdahulu yang umumnya membahas
implementasi strategi secara parsial dengan menghadirkan penjelasan komprehensif
mengenai hubungan antara analisis lingkungan, penyelarasan visi, partisipasi
pemangku kepentingan, diferensiasi program, evaluasi berkelanjutan, dan penguatan
budaya organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan teori manajemen pendidikan Islam sekaligus menawarkan
model praktis yang relevan untuk memperkuat tata kelola, mutu, keberlanjutan, dan

keunggulan kompetitif lembaga pendidikan berbasis pesantren.

KESIMPULAN

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
kelembagaan di SMP Plus Fityani Pujon ditentukan oleh formulasi manajemen
strategik yang mengintegrasikan analisis lingkungan, penyelarasan visi, partisipasi
pemangku kepentingan, implementasi program unggulan, dan evaluasi
berkelanjutan. Hikmah yang diperoleh adalah bahwa keberhasilan lembaga
pendidikan tidak hanya bergantung pada pelaksanaan program, tetapi terutama pada
ketepatan merumuskan strategi yang selaras dengan nilai, budaya organisasi,
kebutuhan masyarakat, serta dinamika perubahan pendidikan.

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian
manajemen pendidikan Islam melalui pengembangan Integrated Pesantren Strategic
Formulation Model (IPSFM). Model tersebut menawarkan perspektif baru mengenai
formulasi manajemen strategik yang mengintegrasikan budaya pesantren, penguatan
kelembagaan, pengembangan sumber daya manusia, digitalisasi, serta jejaring

kelembagaan dalam satu kerangka konseptual. Kontribusi ini memberikan dasar
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teoretis sekaligus pedoman praktis bagi pengembangan strategi pada lembaga
pendidikan Islam berbasis pesantren.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dengan karakteristik sekolah berbasis
pesantren sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga
pendidikan Islam. Selain itu, penelitian lebih berfokus pada tahap formulasi strategi
dibandingkan pengukuran dampak jangka panjang terhadap kinerja institusi.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan beberapa kasus dari berbagai daerah,
menggunakan pendekatan campuran, serta menguji efektivitas model IPSFM

terhadap peningkatan mutu, daya saing, dan keberlanjutan kelembagaan.
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